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Kata Kunci: Hasil Belajar, Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
Bangun Ruang Sisi Datar, hasil belajar Matematika siswa dengan
The Power of Two menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe The Power of Two. Berdasarkan tujuan
tersebut, penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan  Kelas  (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 31 Medan yang
beralamat di JI. Jamin Ginting Km.13, Lau Cih,
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Atribusi 4.0 Internasional. action (tindakan), observation (pengamatan),
|@ 0] dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus

berikutnya adalah perencanaan yang sudah
revisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus [ dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Hasil Dbelajar siswa telah
mengalami peningkatan melalui penerapan
model pembelajaran Kooperatif tipe the power
of two, hal ini diperoleh berdasarkan tes hasil
belajar siswa yang telah dilakukan pada tes
awal, siklus I hingga siklus II. Pada tes hasil
belajar I pada siklus I dengan rata-rata
ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi
76,1 (kategori cukup). Hingga pada tes hasil
belajar II siklus II dengan rata-rata ketuntasan
belajar siswa 87,7 (kategori tinggi).
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk kesiapan siswa baik
dari lingkungan maupun dari dalam dirinya sendiri, hal ini dikarenakan
matematika merupakan pelajaran yang terstruktur secara sistematis dan
memerlukan penalaran yang logis, sehingga apabila proses pembelajaran
matematika tidak didukung oleh dua faktor yang berpengaruh, hal tersebut
tentunya akan memberikan hambatan dalam proses pembelajaran. Berhasil
tidaknya proses belajar mengajar matematika dapat diukur melalui hasil belajar
matematika siswa, jika hasil belajar matematika siswa cenderung baik tentu
memberikan pemahaman bahwa proses belajar mengajar telah berjalan dengan
baik. Begitu pula sebaliknya jika hasil belajar matematika siswa cenderung
buruk, tentunya proses belajar mengajar mengalami kendala (Lestari 2015).

Keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada keterlibatan siswa
secara keseluruhan di bawah bimbingan guru. Kegiatan belajar akan
berlangsung secara optimal jika siswa sebagai siswa mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan secara utuh dan aktif merumuskan setiap temuannya
(Lestari, 2013).

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar.
Masalah yang dihadapi adalah untuk sampai pada tingkat di mana prestasi
belajar (hasil) dicapai. Ini menggambarkan yang dapat menjadi fokus bagi
pendidik adalah bagaimana mengelola belajar sehingga mencapai tingkat hasil
belajar yang diinginkan.

Matematika sebagai Queen of Sciences memiliki peran yang sangat
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Suhermi dan Sehatta Saragih (2006) yang menyatakan bahwa
“matematika sering dipandang sebagai bahasa atau alat yang akurat untuk
memecahkan masalah-masalah sosial, ekonomi, fisika, kimia, biologi dan
teknik, sehingga matematika mendapat julukan sebagai ratu ilmu (queen of
knowledge)”.

Menurut pandangan Lestari, W. (2015), salah satu penyebab rendahnya
minat belajar matematika siswa yang berdampak pada hasil belajarnya adalah
akibat metode pembelajaran matematika tradisional yang digunakan secara
terus menerus. Guru sudah terbiasa dengan pembelajaran yang telah dilakukan
selama ini. Guru menyampaikan dan memberikan penjelasan secara satu arah.
Karena terbiasa dengan pola pembelajaran selama ini, guru khawatir
penerapan pendekatan pembelajaran yang variatif dapat menghambat guru
dalam menyelesaikan materi yang telah ditentukan dalam kurikulum nasional.
Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan berorientasi pada pencapaian
target kurikulum, bukan pemahaman konsep. Proses pembelajaran yang
berpusat pada guru dilakukan karena guru masih memegang paradigma
mengajar. Guru tidak percaya bahwa siswa mampu membangun struktur
kognitif melalui melakukan dan bekerja sendiri.

Budimansyah (2002) menyatakan bahwa “tugas seorang guru adalah
membuat agar proses pembelajaran pada siswa berlangsung secara efektif”.
Selain fokus pada siswa pola fikir pembelajaran perlu diubah dari sekedar
memahami konsep dan prinsip keilmuan, siswa juga harus memiliki
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kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan konsep dan prinsip
keilmuan yang telah dikuasai.

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan ini terlihat
dari hasil belajar yang meningkat. Peneliti menemukan suatu fakta ketika
menjadi seorang guru privat, dimana terdapat siswa yang memiliki hasil belajar
Matematika yang kurang memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil belajarnya
siswa tersebut disekolahnya dan juga ketika diberikan soal Matematika.
Padahal, jika diajarkan dengan sabar siswa tersebut mampu mengerjakan soal
dengan benar bahkan yang sulit sekalipun. Tentunya ini membuat peneliti
tertarik untuk mencari tahu lebih dalam apa yang menyebabkan siswa tersebut
memperoleh hasil belajar yang rendah. Untuk mengumpulkan data yang lebih
lanjut, peneliti melakukan observasi terhadap SMPN 31 Medan dimana siswa
tersebut bersekolah.

Namun kenyataan di lapangan memang menunjukkan bahwa sampai
saat ini hasil belajar matematika masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil
observasi awal hasil belajar matematika di SMPN 31 Medan. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan di kelas VIII-1 SMPN 31 Medan diperoleh data
bahwa sebagian besar nilai hasil belajar siswa masih di bawah KKM dan
bahkan secara klasikal juga masih di bawah KKM. Dari 4 soal yang diberikan
tidak ada siswa yang dapat menjawab benar secara keseluruhan. Siswa yang
memperoleh skor tertinggi dengan menjawab ketiga soal, namun belum benar
sepenuhnya, yaitu sebanyak 5 orang siswa dengan skor 80. Sebanyak 4 siswa
memperoleh nilai 70. Sebanyak 10 siswa memperoleh nilai 60 yaitu hanya bisa
menjawab 2 soal saja. Sisanya mengerjakan secara asal, mencontek jawaban
temannya tanpa membuat rumus dan beberapa tidak mengerjakan sama sekali.
Sehingga rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh secara klasikal yaitu 56.

Adapun gambaran masalah dari hasil observasi awal hasil belajar siswa yang
diperoleh antara lain:
Tabel 1. Gambaran Identifikasi Masalah

No. Lembar Jawaban Siswa Identifikasi Masalah
| Banqun cdztar beraturan = Siswa masih salah

'_ ‘ = / menentukan apa saja
— | ~ [ Z yng termasuk bangun
datar beraturan dan

1.

Sdrgun daiir {3k Perstwan tidak beraturan.

| /\

L_, = = L |
1. Siswa salah
- Pk L W' & menentukan rumus
Of: Kelling Terres ) yang harus digunakan
Sl - il = s4sests - 5= \ad _ o, | dalam  menyelesaikan

Tr 4L ¥y 4L "
SR il soal.
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3. 3) luaw segdiae = 4SO cow Siswa tidak
’ - mengerjakan soal

lag oo empiol ~ 225 en® s . .
) r sendiri  tapi  hanya
Halifing  <“dliga = 90 cm® menyalin jawaban dari

}t,a{..ﬁ AR 3"‘[,‘1\ va;'u.,, Go e temannya

4. |l ' ’ Siswa sama sekali tidak
<X memahami soal dan
memilih tidak

menjawabnya.

Berdasarkan hasil wawancara langsung yang dilaksanakan peneliti saat
observasi awal kepada guru Matematika kelas VIII-1 SMPN 31 Medan,
bahwasanya pembelajaran dilakukan secara daring selama pandemi covid-19
memberi dampak besar terhadap hasil belajar siswa. Selama pembelajaran
daring, guru memberikan bahan ajar melalui aplikasi zoom dan grup
whatsapp. Namun dengan pembelajaran tersebut membuat tidak semua siswa
mengerti atau memahami materi yang diajarkan guru secara daring. Guru juga
mengatakan akibat pembelajaran daring selama ini membuat siswa kehilangan
minat dalam belajar Matematika. Hal ini terbukti saat pembelajaran tatap muka
kembali dilakukan terlihat kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran di
kelas, kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran, hingga
rendahnya hasil belajar siswa.

Dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa, guru dapat berperan
dengan merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga
merangsang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas dipengaruhi
oleh berbagai faktor yaitu membuat pembelajaran menjadi menarik atau
memotivasi siswa dan aktivitas juga dapat ditingkatkan, salah satu cara
meningkatkan aktivitas adalah dengan mengenali keadaan siswa yang kurang
terlibat dalam proses pembelajaran (Wibowo, 2016).

Setelah dilakukan juga wawancara secara langsung oleh peneliti kepada
beberapa siswa, siswa mengatakan bahwa Matematika adalah salah satu
pelajaran yang sulit di sekolah. Hal ini juga diakui oleh guru Matematika
sehingga banyak hasil belajar matematika siswa kelas VIII-1 SMPN 31 Medan
tergolong masih rendah dimana sebagian besar siswa memperoleh nilai di
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) seperti yang sudah ditetapkan
sekolah. Menurut siswa pembelajaran Matematika sangat membosankan,
apalagi saat materi yang dipelajari menggunakan rumus. Selain itu, mereka
juga mengatakan sering merasa bosan ketika harus mendengarkan guru yang
sedang mengajarkan materi di kelas. Beberapa mengatakan akan lebih mudah
mengerti materi yang sedang dipelajari ketika berdiskusi dengan temannya.
Kesulitan siswa dalam memahami Matematika juga disebabkan karena
Matematika adalah pelajaran yang abstrak bagi siswa. Hal ini berdasar pada
pendapat siswa yang mengatakan Matematika adalah pelajaran yang sulit
dibayangkan dan diingat oleh siswa karena memiliki rumus yang banyak,
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lembang atau simbol yang banyak dan berbeda-beda serta langkah
penyelesaian soal yang panjang membuat siswa merasa bahwa Matematika
adalah pelajaran yang sulit.

Dilihat dari hasil belajar Matematika siswa yang rendah dan kurangnya
ketertarikan dalam pelajaran Matematika, hal ini juga terjadi karena kurangnya
interaksi belajar siswa. Menurut pendapat siswa, saat pembelajaran
Matematika, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan sangat jarang
menciptakan interaksi, baik antar siswa dan guru maupun antarsiswa. Dengan
adanya interaksi saat pembelajaran tentunya akan meningkatkan daya berfikir
siswa sehingga berdampak pada ketertarikan dan keingintahuan siswa dalam
pelajaran Matematika.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti
menemukan bahwa model pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar
masih konvensional. Melihat permasalahan tersebut agar tidak semakin parah,
diperlukan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. Salah satunya dinilai dapat
meningkatkan hasil belajar yang maksimal dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe The Power of Two.

Tujuan peneliti memilih Metode Power of Two adalah agar siswa lebih
semangat dalam belajar yang nantinya akan mempengaruhi hasil belajar siswa
itu sendiri. Seperti diketahui, siswa cenderung bosan dengan metode
pembelajaran yang kurang inovatif. Sisi baiknya, bagi guru hal ini dapat
menjadi inovasi baru dalam praktik dan dapat dengan mudah mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi siswa di kelas. Dengan demikian guru dapat
menemukan solusi terbaik untuk membantu permasalahan siswa dalam proses
pembelajaran di kelas.

TINJAUAN PUSTAKA

Belajar dan Hasil Belajar

Menurut Garret (dalam Firmansyah, 2015) belajar adalah suatu proses
yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama melalui latihan dan
pengalaman yang mengarah pada perubahan diri dan perubahan cara
seseorang bereaksi terhadap rangsangan tertentu.

Belajar dan hasil belajar merupakan dua hal yang saling berhubungan.
Jika belajar merupakan proses kegiatan atau perubahan, maka hasil belajar
merupakan hasil dari proses kegiatan atau perubahan perilaku. Hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang meliputi bidang
kognitif, afektif, psikomotorik (Siagian, 2012).

Nana Sudjana (dalam Lestari, 2015) mengemukakan bahwa “hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya”. Artinya hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Model dan Strategi Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan bagian dari struktur pembelajaran yang
cakupannya luas. Ini mencakup pendekatan, strategi, metode, dan teknik
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pembelajaran. Salah satu aspek penting dari sebuah model pembelajaran
adalah sintaks, yang merupakan langkah-langkah standar yang harus diambil
dalam mengimplementasikan model. Sintaksnya harus tercermin dalam
langkah-langkah pembelajaran, terutama yang terinci dalam kegiatan inti
pembelajaran.

Suherman, dkk (2003) menguraikan bahwa “strategi pembelajaran adalah
siasat atau kiat yang direncanakan oleh pendidik terkait dengan segenap
persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar
dan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif”. Joni (dalam Anitah W.
dkk.,2009) juga menjelaskan strategi pembelajaran adalah ilmu atau kiat di
dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan/atau yang dapat
dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Turmudi (dalam Yelli, 2014) pembelajaran Kooperatif adalah
model pembelajaran yang diatur untuk mengelompokkan siswa secara
sistematis agar tercipta pembelajaran yang efektif dan dapat mengintegrasikan
keterampilan sosial siswa yang bermuatan akademik. Dalam pembelajaran
kooperatif, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang bekerja sama
untuk memecahkan suatu masalah atau tugas dalam mencapai tujuan bersama.

Metode pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil
belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan
mengembangkan keterampilan sosial. Salah satu model pembelajaran
kooperatif adalah Kooperatif Tipe The Power Of Two dimana siswa dapat
mencari informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain,
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide dengan kata-kata verbal,
membandingkan ide atau gagasan siswa lain, dapat meningkatkan motivasi
dan memberikan stimulasi berpikir, sehingga diharapkan pemahaman konsep
matematika siswa dapat ditingkatkan (Ratnasari, 2019).

The Power of Two

Strategi The Power of Two menekankan pada aktivitas siswa, siswa
terlibat aktif melalui diskusi, siswa tidak lagi bergantung pada guru, tetapi
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan berpikir siswa, mencari
informasi, belajar dari siswa lain, dan siswa akan mengembangkan
kemampuannya. sendiri dalam mengungkapkan gagasannya, siswa juga dilatih
untuk bekerja sama dengan siswa lain (Yeli, 2014).

Metode The Power of Two merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kegiatan kolaboratif dan mendorong munculnya manfaat dari
sinergi tersebut. Metode The Power of Two merupakan kegiatan pembelajaran
yang digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkuat
pentingnya dan sinergi dua orang dengan prinsip bahwa berpikir bersama
lebih baik daripada berpikir sendiri (Kadir, 2018).The Power of Two menekankan
keaktifan siswa dengan melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi tentang
jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan pasangannya.
Metode The Power of Two juga pembelajaran yang mengutamakan kerjasama,
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yaitu kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang dilakukan.

Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun ruang adalah suatu bangun tiga dimensi yang memiliki volume
atau isi, sedangkan bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun ruang yang
memiliki sisi berbentuk bangun datar. Ada banyak jenis bangun ruang sisi
datar yang dipelajari pada saat SMP yaitu: balok, kubus, prisma, dan limas.

Kerangka Berpikir

FPembelajaran
Kooperatf tipe
The Power of Two

Penerapan The 3 ' Alktivitas Siswa Aktivitas \
" ] 111

Power of Nwo

_tower ar fwe e SN
‘ i Hasil Belzjar ) \
Sizwra

Gambar 1. Kerangka Berfikir

METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of
Two. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut (Wijaya, 2013) penelitian tindakan adalah
bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan dalam situasi sosial (termasuk
pendidikan) untuk memperbaiki praktek itu sendiri. Terdapat dua esensi
penelitian tindakan ini, yaitu perbaikan dan keterlibatan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa kelas VIII di SMPN 31 Medan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 31 Medan yang beralamat di ]I
Jamin Ginting Km.13, Lau Cih, Kec.Medan Tuntungan, Kota Medan, Sumatera
Utara 20137. Alasan peniliti dalam memilih sekolah ini karena masih terdapat
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran Matematika
serta adanya dukungan dari guru mata pelajaran.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 31 Medan.
Pemilihan subjek penelitian ini berdasarkan teknik pengambilan purposive
sampling.

232



Asian Journal of Applied Education (AJAE)
Vol. 2, No. 2, 2023: 225 - 240

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Unutuk menentukan kelas subjek,
peneliti meminta pertimbangan dari guru Matematika dengan pertimbangan
hasil belajar siswa di setiap kelas. Hal ini dilakukan untuk memudahkan
peneliti dalam melakukan penelitian terkait peningkatan hasil belajar subjek.
Dalam penelitian ini dipilih satu kelas yaitu kelas VIII-1 yang berjumlah 25
siswa.

Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII-4
SMPN 31 Medan yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran The
Power of Two pada materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar. Teknik
pegumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes.

Karena penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, maka
menurut Aqib dan Hasan (2016) akan memerlukan beberapa siklus atau
pengulangan dari siklus sampai diperoleh hasil yang diharapkan. Setiap siklus
terdiri dari empat langkah yaitu planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah revisi, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil Penelitian Ini Terdiri Dari Hasil Observasi Awal, Kegiatan
Pembelajaran Siklus I Dan Kegiatan Pembelajaran Siklus II. Hasil Yang
Ditemukan Melalui Kegiatan Penelitian Dalam Beberapa Tahapan Yang Terdiri
Dari: Permasalahan, Pencanaan Penelitian, Pelaksanaan Penelitian, Observasi
(Pengamatan), Dan Refleksi Terhadap Siklus I Dan II.

Penelitian Ini Dilakukan Di SMP Negeri 31 Medan Tepatnya Di Kelas VIII-
1 Pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023. Sebelum Melaksanakan
Tindakan Siklus 1, Peneliti Melakukan Observasi Dengan Memberikan Tes
Awal Yang Terdiri Dari 4 Soal Essay Tentang Bangun Datar Yang Dikerjakan
Selama 20 Menit. Tes Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Kemampuan Awal Hasil
Belajar Siswa Sebelum Diberi Tindakan Dan Untuk Mengetahui Kesulitan-
Kesulitan Yang Dialami Siswa Dalam Menyelesaikan Soal.

Penelitian Ini Dilaksanakan Dengan Tujuan Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar. Dalam
Penelitian Ini Guru (Peneliti) Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe The Power Of Two Di Kelas VIII-1 SMPN 31 Medan. Penelitian Ini Juga
Dilaksanakan Untuk Melihat Respon Siswa Terhadap Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two Dan Bagaimana Penerapannya
Di Kelas VIII-1 SMPN 31 Medan.
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Hasil Penelitian Yang Dilakukan Guru Dari Awal Sampai Siklus II

Berakhir Dapat Dilihat Pada Tabel 4.22 Berikut:

Tabel 2. Deskripsi Hasil Penelitian Tiap Siklus

Tingkat Kriteria Tes Awal THB THB
Penguasaan Siklus I | Siklus II
95%-100% Sangat Tinggi 0 3 9
85%-94% Tinggi 0 7 12
75%-84% Cukup 5 13 7
<75% Rendah 27 9 4
Ketuntasan Klasikal 15,6% 71,8% 87,5%
Observasi Guru 2,77 3,61
Observasi Siswa 2,72 3,44

Dari Tes Awal Yang Diberikan Kepada Siswa Diperoleh Bahwa
Kesulitan Yang Dialami Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Yang Berkaitan
Dengan Unsur-Unsur Bangun Datar, Kesulitan Menentukan Rumus Mencari
Luas Dan Keliling Bangun Datar Yang Merupakan Materi Prasyarat Bangun
Ruang Sisi Datar, Serta Kesulitan Menjawab Soal Secara Sistematis.
Berdasarkan Kesulitan-Kesulitan Yang Dialami Oleh Siswa, Maka Peneliti
Berusaha Menanggulanginya Dengan Menerapkan Strategi Pembelajaran The
Power Of Two Yang Merupakan Bagian Dari Model Pembelajaran Kooperatif.

Pembelajaran Pada Siklus I, Siswa Diberikan Pengajaran Dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two. Pada
Siklus Ini Guru Membentuk Kelompok Secara Berpasangan Antar Siswa Yang
Heterogen Dan Membimbing Siswa Agar Mau Bekerjasama Serta Berperan
Aktif Dalam Kelompoknya. Namun Masih Terdapat Kelompok Yang Tidak
Mampu Bekerjasama Dalam Kelompoknya Serta Masih Ditemukan Kelompok-
Kelompok Yang Mayoritas Dan Minoritas Aktif Selama Proses Pembelajaran.
Pada Akhir Tindakan Siklus I Diberikan Tes Hasil Belajar I Untuk Melihat Hasil
Belajar Siswa Dalam Menguasai Sub Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar
Terkait Jenis-Jenis Bangun Ruang Sisi Datar, Unsur-Unsur Bangun Ruang Sisi
Datar, Jaring-Jaring Bangun Ruang Sisi Datar Dan Penerapan Konsep Luas
Permukaan Bangun Ruang Sisi Datar Melalui Jaring-Jaringnya.

Pembelajaran Siklus 1I, Siswa Masih Diberikan Pengajaran Dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two. Namun
Pada Siklus Ini Guru Berusaha Meningkatkan Pengelolaan Kelas, Memberikan
Motivasi Kepada Siswa Agar Termotivasi Untuk Lebih Berperan Aktif Selama
Proses Pembelajaran Berlangsung, Mengubah Susunan Anggota Kelompok
Siswa Berdasarkan Nilai Tes Hasil Belajar I, Memotivasi Siswa Untuk Terlibat
Lebih Aktif Dalam Diskusi Kelompoknya Dan Akan Memberikan Poin
Tambahan Bagi Siswa Yang Mau Maju Mempresentasekan Hasil Diskusinya Ke
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Depan Kelas Serta Mau Menanggapi Hasil Diskusi Kelompok Lain. Pada Akhir

Siklus II, Guru Memberikan Tes Hasil Belajar II Untuk Melihat Hasil Belajar

Siswa Dalam Menguasai Sub Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Terkait
Konsep Luas Permukaan Dan Volume Bangun Ruang Sisi Datar.

Berdasarkan Hasil Tes Awal Yang Diperoleh, Ditemukan Hanya 5 Orang
Dari 32 Siswa Atau 15,6% Saja Dari Keseluruhan Siswa Yang Mencapai
Ketuntasan Belajar Dengan Nilai Rata-Rata Kelas 56,0. Pada Siklus I Diperoleh
23 Orang Siswa Atau 71,8% Yang Mencapai Kriteria Ketuntasan Belajar Dengan
Nilai Rata-Rata Kelas 76,1. Pada Siklus II Diperoleh 28 Orang Siswa Atau 87,5%
Yang Mencapai Kriteria Ketuntasan Belajar Dengan Nilai Rata-Rata Kelas
Adalah 87,7. Ini Menunjukkan Terjadinya Peningkatan Ketuntasan Belajar
Secara Klasikal Dari Siklus I Ke Siklus II Sebesar 16,7% Dan Peningkatan Nillai
Rata-Rata Kelas Sebesar 11,6.

Siswa Yang Mengalami Peningkatan Hasil Belajar Dari Siklus I Ke Siklus
IT Sebanyak 30 Orang Siswa (93,7%), Siswa Yang Mengalami Penurunan Hasil
Belajar Sebanyak 1 Orang Siswa (3,1%) Dan Siswa Yang Hasil Belajarnya Tetap
Sebanyak 1 Orang Siswa (3,1%). Siswa Yang Mengalami Penurunan Hasil
Belajar Adalah Siswa Yang Hasil Belajarnya Pada Siklus II Lebih Rendah Dari
Hasil Belajarnya Pada Siklus I, Dimana Setelah Dilakukan Analisis Melalui
Wawancara Langsung Ternyata Hal Tersebut Disebabkan Oleh Kurangnya
Ketelitian Siswa Dalam Melakukan Perhitungan Pada Saat Mengerjakan Tes
Hasil Belajar II. Sedangkan Siswa Yang Hasil Belajarnya Tetap Adalah Siswa
Yang Selalu Memperoleh Nilai Maksimal Pada Setiap Tes Hasil Belajar Yang
Diberikan.

Pada Saat Tes Awal, Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas Belajar Ada
Sebanyak 27 Orang Siswa (84,3%). Kemudian Pada Siklus I Siswa Yang Tidak
Tuntas Belajar Berkurang Menjadi 9 Orang (28,1%), Sedangkan Pada Siklus II
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas Belajar Menjadi Lebih Sedikit Jika
Dibandingkan Pada Siklus I Dimana Pada Siklus II Semakin Berkurang Menjadi
4 Orang Siswa (12,5%). Ketiga Orang Tersebut Mengaku Tidak Begitu Serius
Saat Pembelajaran Berlangsung Sehingga Beberapa Materi Yang Diajarkan
Tidak Terlalu Dimengerti, Mereka Juga Tidak Mempersiapkan Diri Dengan
Baik Saat Akan Melakukan Tes Hasil Belajar Sehingga Mengalami Kesulitan
Dalam Menyelesaikan Soal Yang Diberikan. Hal Tersebut Telah Diatasi Dengan
Pembahasan Soal Bersama-Sama Usai Tes Hasil Belajar Selesai, Sehingga Siswa
Mengetahui Dimana Letak Kesalahannya. Selanjutnya Memberikan Motivasi
Kepada Siswa Yang Tidak Tuntas Agar Lebih Serius Lagi Dalam Belajar.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Disebabkan Beberapa Faktor. Salah Satu
Faktor Yang Menentukannya Adalah Keaktifan Siswa Pada Saat Pembelajaran
Berlangsung. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two

235



Sembiring

Menuntut Siswa Untuk Berpartisipasi Aktif Berdiskusi Bersama Pasangan
Sekelompoknya Melalui Kerjasama Dan Bertukar Ide Serta Mengemukakan
Pendapat Saat Menyelesaikan Masalah. Selama Ini, Guru Matematika Di Kelas
VIII-1 SMPN 31 Medan Menggunakan Metode Pembelajaran Yang Berpusat
Pada Guru, Sehingga Suasana Pembelajaran Di Kelas Terasa Sangat Monoton
Dan Siswa Menjadi Pasif.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two Ini Belum
Pernah Digunakan Oleh Guru Matematika Di Kelas VIII-1 SMPN 31 Medan.
Setelah Menggunakan Strategi Pembelajaran The Power Of Two Suasana
Pembelajaran Di Kelas Menjadi Lebih Menyenangkan Dan Siswa Merasa Tidak
Bosan. Siswa Juga Menjadi Lebih Tertarik Dalam Mengikuti Pembelajaran
Matematika. Pembelajaran Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran The
Power Of Two Ini Memberikan Pengalaman Pembelajaran Berupa Kerjasama
Dalam Kelompok, Bertukar Ide Dan Gagasan, Membuat Laporan Hasil Diskusi,
Mempresentasekan Hasil Diskusi Serta Berani Untuk Mengemukakan
Pendapat Dalam Memecahkan Suatu Masalah.

Adapun Alasan Peneliti Dalam Memperkuat Hasil Penelitian Ini, Maka
Dipaparkan Beberapa Hasil Penelitian Terdahulu, Yakni: Yelli, Almi (2014)
Dalam Judul: “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi
Pokok Fungsi Melalui Strategi Pembelajaran The Power Of Two Pada Siswa
Kelas VIII-1 SMPN 1 Rambah Tahun Pelajaran 2012/2013”. Memaparkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Mengalami Peningkatan Pada Ulangan Harian I Dan
IT Dari Skor Dasar. Pada Skor Dasar Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa
Adalah 58,93, Pada Ulangan Harian I Menjadi 75,67. Sehingga Terjadi
Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa Dari Skor Dasar Ke
Ulangan Harian I Sebesar 16,74. Pada Ulangan Harian II Rata-Rata Hasil Belajar
Matematika Siswa Mengalami Peningkatan Sebesar 0,5 Dari Ulangan Harian 1.
Dengan Demikian, Penerapan Strategi Pembelajaran The Power Of Two Dapat
Memperbaiki Proses Pembelajaran Dan Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa.

Dan Penelitian Kedua Terdapat Pada Kadir, Yusmarni (2018) Dalam
Judul: Penerapan Metode Pembelajaran The Power Of Two Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa”. Dalam Penelitian Ini Dipaparkan Hasil
Belajar Sebelum PTK Adalah 71,3 Dengan Kategori Kurang. Pada Siklus I Hasil
Belajar Siswa Meningkat Menjadi 79,6 Dengan Kategori Cukup. Pada Siklus II
Mengalami Peningkatan Kembali Menjadi 83,5 Dengan Kategori Cukup. Hal Ini
Menyimpulkan Bahwa Metode The Power Of Two Ini Melibatkan Siswa Dalam
Proses Pembelajaran Sehingga Siswa Tidak Akan Merasa Bosan Atau Jenuh Di
Dalam Mengikuti Proses Pembelajaran. Metode Ini Juga Dapat Mendorong

236



Asian Journal of Applied Education (AJAE)

Vol. 2, No. 2, 2023: 225 - 240

Siswa Untuk Dapat Berpikir Secara Mandiri Dan Melaksanakan Diskusi Untuk
Menentukan Jawaban Bersama.

Dengan Demikian, Kedua Penelitian Terdahulu Tersebut Dapat
Memberikan Bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two
Lebih Baik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Selain Itu, Model
Pembelajaran Ini Juga Membuat Siswa Lebih Aktif Dalam Pembelajarannya
Karena Adanya Interaksi Terhadap Pasangan Sekelompoknya Dan Juga
Menimbulkan Kerjasama Kelompok Saat Berdiskusi Dalam Menyelesaikan
Suatu Permasalahan.

KESIMPULAN

Hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan melalui penerapan
model pembelajaran Kooperatif tipe the power of two, hal ini diperoleh
berdasarkan tes hasil belajar siswa yang telah dilakukan pada tes awal, siklus I
hingga siklus II. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari tes awal
dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa 56,0 (kategori rendah) dengan
persentase siswa yang tuntas sebesar 15,6% yaitu sebanyak 5 orang (kategori
cukup) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 27 orang (kategori rendah). Pada
tes hasil belajar I pada siklus I dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa
meningkat menjadi 76,1 (kategori cukup) dengan persentase siswa yang tuntas
sebesar 71,8%, yaitu sebanyak 23 orang dimana terbagi dalam 3 orang (kategori
sangat tinggi), 7 orang (kategori tinggi), 13 orang (kategori cukup) dan siswa
yang tidak tuntas sebanyak 9 orang (kategori rendah). Hingga pada tes hasil
belajar II siklus II dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa 87,7 (kategori tinggi)
dengan persentase siswa yang tuntas sebesar 87,5%, yaitu sebanyak 28 orang
dimana terbagi dalam 9 orang (kategori sangat tinggi), 12 orang (kategori tinggi),
7 orang (kategori cukup) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 orang (kategori
rendah).dimana pada siklus II ini ketuntasan hasil belajar secara klasikal telah
tercapai yaitu = 85%.

REKOMENDASI

Untuk pendidik atau guru yang melakukan proses belajar mengajar
pada mata pelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe the power of two harus memperhatikan kondisi kelas yang akan
digunakan dalam menerapkan model pembelajaran ini. Kelas yang akan
digunakan diharapkan berisi siswa-siswa yang heterogen sehingga model
pembelajaran ini dapat diterapkan dengan baik dan menimbulkan
pembelajaran yang aktif.
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PENELITIAN LANJUTAN

Bagi peneliti berikutnya, kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan
informasi yang berguna untuk penelitian berikutnya agar lebih dikembangkan
lagi. Peneliti berikutnya sebaiknya mempertimbangkan materi dan waktu
dalam menggunakan model pembelajaran ini sehingga kedepannya diharapkan
akan menjadi lebih efisien dan hasil yang diperoleh lebih maksimal, dan juga
mempertimbangkan untuk meneliti kemampuan matematika yang lainnya.
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